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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Self Efficacy, Goal Orientation
Dan Obedience Pressure Terhadap Audit Judgment. Populasi dalam penelitian ini merupakan
Inspektorat Kabupaten Lamongan Bojonegoro. Metode penentuan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menyebar
kuesioner kepada responden. Kuesioner yang dibagikan sebanyak 50 kuesioner dengan tingkat
pengambilan 46 kuesioner atau 92% dari total keseluruhan kuesioner yang dikirim. Data tersebut di
analisis dengan menggunakan metode regresi linier berganda dan diolah dengan program SPSS Versi
25. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa Self Efficacy, Goal Orientation secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas auditor tetapi untuk variabel Obedience
Pressure tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas auditor. Self Efficacy, Goal Orientation dan
Obedience Pressure secara simultan mempunyai pengaruh positif terhadap Audit Judgment.

Kata kunci : Audit Judgment, Self Efficacy, Goal Orientation dan Obedience Pressure

I. PENDAHULUAN

Standar auditing yang terdapat di
indonesia dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan
Indonesia berupa SPAP atau Standar

auditor publik independen yang bekerja atas
nama BPK serta Aparat Pengawas Intemal
Pemerintah (APIP) dalam hal mengaudit
laporan keuangan negara ataupun laporan

Profesional Akuntan Publik yang ditujukan
bagi auditor dalam pemeriksaan laporan
keuangan. BPK RI mengeluarkan peraturan
No. 01 Tahun 2007 mengenai Standar
Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) yang
dikhususkan bagi auditor sektor publik.
Standar Pemeriksaan Keuangan Negara
(SPKN) diperuntukkan bagi auditor BPK dan

keuangan daerah (Stefahny & Amanah,
2017).

Teori Auditing

Menurut Fauziyah & Darmayanti (2021)
Auditing adalah proses pemeriksaan yang
dilakukan oleh pihak independen secara kritis

dan sistematis atas laporan keuangan yang
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telah disusun oleh manajemen bersama
dengan salinan catatan dan bukti pendukung
yang digunakan untuk memberikan pendapat
mengenai kewajaran suatu laporan keuangan.

Standar audit yang berlaku tentunya
mengikat pekerjaan seorang auditor guna
bekerja sesuai dengan  kode etik dan
berlandaskan pada moral dan etika. Dewi
(2018) mengemukakan bahwa kemampuan
pengendalian etika sangat dibutuhkan dalam
memberikan keputusan penilaian etis sebagai
profesionalisme, agar laporan keuangan yang
disajikan dapat dipertanggungjawabkan dan
dapat dipercaya oleh pengguna laporan
keuangan. Saat melaksanakan kegiatan
pengauditan, auditor bekerja bukan hanya
untuk klien (auditee) saja, tetapi juga untuk
pihak luar entitas yang mempunyai peran
penting atas usaha yang dijalankan tersebut
guna memperoleh sebuah keputusan bisnis.
Pengguna laporan keuangan tentunya
berhalm hasil dari laporan yang telah diaudit
telah bebas dari salah saji material dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya untuk
dijadikan  dasar dalam  pengambilan
keputusan dan telah memenuhi prinsip-
prinsip pelaporan keuangan yang berlaku di
Indonesia (Taman et al., 2018).

Fggifesi seorang auditor tidak terlepas
dari kontroversi. Hal tersebut, terkadang
membuat seorang auditor bekerja tidak sesuai
dengan standar profesional auditor, tetapi
bekerja sesuai keinginan atasan atau klien
sehingga auditor lebih ftertuju untuk
menguntungkan pihak klien dan terbatas
dalam pekerjaan pengauditannya akibat
tekanan dari atasan. Maka tidak heran jika
banyak KAP (Kantor Akuntan Publik) yang
bermasalah karena auditornya bekerja tidak
sesuai dengan kode etik seorang auditor.
Adanya standar dan kode etik profesi audit
masih saja menimbulkan praktik kecurangan
seperti sering terjadi kasus-kasus korupsi dan

penyelewengan keuangan negara (Merawati
& Ariska, 2018).

Harapan masyarakat yang tinggi atas
terwujudnya  good — governance  dan
terla_ksarm/a tata kelola perusahaan sektor
publik yang efektif, efisien, transparan,
akuntabel, dan bebas dari korupsi, kolusi dan
nepotisme membutuhkan peningkatan peran
dan kontribusi dari organisasi pengawasan
internal yaitu auditor pemerintah. Dalam hal
penegakan good governance peran auditor
pemerintahan merupakan salah satu elemen
yang dibutuhkan (Laksita & Sukimo, 2019).

Guna mewujudkan good governance
dalam sektor publik, diperlukan adanya
pemeriksaan dari pihak yang kompeten.
Pihak-pihak  yang  dipecaya
kompeten dalam hal pemeriksaan yaitu
internal auditor pemerintah (Inspektorat) dan
eksternal auditor Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK). Pada instansi pemerintahan dalam hal
sistem pengendalian internal merupakan
gpytu hal yang ditujukan sebagai pengawas
pengelolaan keuangan negara secara efektif,
efisien dan ekonomis atas anggaran yang
telah dialokasikan (Prihartono et al., 2018).

Saat mengungkapkan judgment tentang
kewajaran laporan keuangan, pertimbangan
dan keputusan harus dibuat atas keakuratan
bukti dan informasi yang diberikan oleh klien
(Habiburrochman et al., 2020). Keputusan
dan judgment auditor hams ditentukan
berdasarkan informasi yang Gevan dan
handal. Audit judgment adalah cara pandang
auditor atau pertimbangan pribadi auditor
dalam  menggelola  informasi  yang
berpengaruh pada dokumentasi bukti serta
memberikan opini audit atas laporan
keuangan suatu entitas (Tumurang et al.,
2019).

Secara teoritis kualitas judgment auditor
biasanya dihubungkan dengan kualifikasi
kemampuan diri, tjuan, pengetahuan,
ketepatan penyelesaian tugas, kecukupan

memiliki
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bukti pemeriksaan, profesionalisme entitas
serta sikap independensi kepada klien. Jadi
Judgment dari seorang auditor menentukan
seberapa baik kinerjanya dalam melakukan
tugas audit. Beberapa faktor yang
mempengaruhi audit judgment yang akan
dikaji pada penelitian ini adalah Self Efficacy,
Goal Orientation, dan Obedience Pressure.
Penelitian yang dilakukan Cahya dan
Mukiwihando (2020) menunjukkan Goal
Orientation dan Self Efficacy berpengaruh
positif dan signifikan, sedangkan Obedience
Pressure tidak berpengaruh pada audit
Judgment. Gasendi, et al (2017) yang mcn@i

mengenai variabel Goal Orientation dan Self

Efficacy terhadap audit  judgment
menunjukkan  bahawa  Self  Efficacy

berpengaruh  negatif, sedangkan Goal
Orientation memiliki pengaruh yang positif.
Pada penelitian Yasa, et al (2019)
menunjukkan bahwa Goal Orientation
berpengaruh negatif terhadap audit judgment.
Penelitian dari Nuarsih dan Mertha (2017)
menunjukkan bahwa Obedience Pressure
berpengaruh positif dan signifikan pada
auditor judgment.

Mengingat hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan hasiﬁmg beragam dan tidak
konsisten, maka peneliti tertarik menguji
faktor motivasi internal eksternal
terhadap audit judgment. Penelitian ini
mengacu pada penelitian sebelumnya dengan
menggabungkan beberapa variabel dan
menguji kembali dengan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah auditor
internal  yang bekerja di Inspektorat
Kabupaten Lamongan dan Bojonegoro. Bagi
auditor BPK, Inspektorat adalah sumber
informasi yang penting serta menjadi ujung
tombak transparansi dan akuntanbilitas dalam
pengelolaan keuangan daerah (Nurhuda &
Nurfadhilah, 2020).

Self-efficacy dapat diartikan scbagai

kepercayaan  diri  seseorang  dalam

menyelesaikan sebuah ftugas pada level
tertentu. Menurut Suvardikha & Budiarta
(2017)  Self-efficacy merupakan indikator
dasar untuk bekerja keras bahkan saat
menghadapi rintangan. Self-efficacy
merupakan sikap percaya diri penuh terhadap
kemampuan individu untuk mencapai tingkat
kinerja yang diharapkan, dengan kemampuan
tersebut maka prestasi yang diperoleh akan
menjadi pengalaman, dan kesan yang
nantinya akan mempengaruthi  kehidupan
seseorang.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh
Suardika dan Budiarta (2017) menunjukkan
bahwa self-efficacy memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel audit
Judgment.  Hasnidar et al (2018)
menunjukkan hubungan positif dan signifikan
antara self-efficacy dan audit judgment. Selain
itu penelitian lain oleh Tumurang et al (2019)
juga menunjukkan self-efficacy berpengaruh
positift dan signifikan terhadap audit
Judgment. Oleh karena itu berdasarkan
penjelasan diatas maka peneliti merumuskan
hipotesis sebagai berikut.

H1 : Self-efficacy berpengaruh terhadap audit
Judgment.

Menurut Cahya & Mukiwihando (2020)
bahwasanya seseorang dengan tingkat
learning goal orientation tinggi tentu
menunjukkan kinerja yang lebih unggul
daripada seseorang dengan tingkat fggrning
goal orientation yang rendah. Hal ini
dikarenakan  seseorang  dengpy  tingkat
learning goal orientation tinggi akan
termotivasi untuk meningkatkan
kemampuannya dalam setiap tugas yang
dihadapinya. Keinginan yang lebih besar
untuk terus belajar adalah hal yang
mendukung motivasi ini.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Waryanto et a/ (2018) menunjukkan
bahwa goal orientation berpengaruh positif
dan signifikan terhadap audit judgment. Hasil
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tersebut didukung oleh penelitian Narayana
dan Juliarsa (2016) yang menyatakan bahwa
goal orientation berpengaruh positif dan
signifikan thap audit judgment. Oleh
karena itu berdasarkan penjelasan diatas
maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai
berikut.

H2 : Goal orientation berpengaruh terhadap
audit judgment.

Zelamewani &  Suputra  (2021)
mengemukakan bahwa Obedience Pressure
mengacu pada tekanan yang diperoleh dari
atasan dan tekanan yang diperoleh dari unit
atau entitas yang diaudit. Adanya perbedaan
ekspektasi antara audit dan klien merupakan
salah satu hal yang menyebabkan adanya
Obedience  Pressure. Ketika perbedaan
ekspektasi terjadi, entitas yang diaudit akan
mencoba menekan auditor untuk memenuhi
ekspektasi. Dengan cara ini, akan terjadi
konflik antara auditor dan entitas. Saat
konflik ini terjadi, maka akan muncul tekanan
dari atasan. Tekanan dari atasan ini bisa jadi
perintah untuk menyimpang dari standar
audit yang telah ditentukan.

Hasil dari penelitian Nuarsih dan Merta
(2017) menunjukkan bahwa Obedience
Pressure  berpengaruh  terhadap  audit
Judgment. Penelitian dari Zelamewani dan
Suputra (2021) menunjukkan hasil bahwa
Obedience Pressure berpengaruh terhadap
audit judgment. Hasil tersebut didukung oleh
penelitan  Tampubolon  (2018)  yang
menyatakan bahwa Obedience Pressure
berpengaruh ggghadap audit judgment. Oleh
karena itu berdasarkan penjelasan diatas
maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai
berikut.

H3 : Obedience Pressure berpengaruh
terhadap audit judgment.

Faktor non teknis yang menjadi
pertimbangan auditor dalam pemberian
Jjudgment merupakan faktor yang perlu
diperhatikan dalam penelitian ini anatara lain

self-efficacy atau kepercayaan diri seseorang
atas kemampuan yang ia miliki akan mampu
untuk  mengeluarkan  judgment  yang
berkualitas dan dapat
dipertanggungjawabkan. Selanjutnya goal
orientation ~ yang  merupakan  faktor
kepribadian auditor atas mental diri dalam
menghadapi dan merespon suatu hal. Hal ini
berkaitan dengan tujuan dan kesiapan mental
auditor atas situasi dan kondisi yang akan
dihadapi dalam memberikan judgment atas
laporan keuangan. Faktor terakhir terkait
pemberian judgment oleh auditor adalah
obedience pressure yang merupakan tekanan
ketaatan yang dihadapi seorang auditor saat
melakukan tugas audit, dimana pada kondisi
ini seorang auditor dihadapkan pada konflik
diri untuk bersikap sesuai etika profesional
auditor atau menuruti kemauan atasan untuk
melakukan tindakan menyimpang dari etika
auditor.

Penelitia i Cahya dan Mukiwihando
(2020) yang menunjukkan hasil bahwa self
efficacy dan goal orientation berpengaruh
positif pada audit judgment. Hasnidar (2018)
melakukan penelitian terkait Self Efficacy dan
obedience pressure menunjukkan bahwa
kedua  variabel berpengauruh
signifikan  terhadap  audit  judgment.
Selanjutnya penelitian Yuni (2018) yang
menguji  variabel  goal
menunjukkan adanya pengarufgyy terhadap
audit judgment. Oleh karena itu, berdasarkan
penjelasan diatas maka peneliti merumuskan
hipotegly sebagai berikut.

H4 : Self Efficacy, Goal Orientation dan
Obedience Pressure berpengaruh terhadap
Audit Judgment.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2019:16) metode penelitian kuantitatif
dapat  didefinisikan

tersebut

orientation

sebagai  metode

Novi, Wafa, Dientri dan Anggraeni, Pengaruh Self Efficacy...

Page 105




Jurnal Analisa Akuntansi dan Perpajakan, Volume 7, Nomor 1, Maret 2023, HIm 102 - 113

penelitian berdasarkan filosofi positivis,
digunakan untuk menguji populasi atau
sampel tertentu, menggunakan alat
penelitian untuk pengumpulan  data,
analisis data kuantitatif atau statistik, dan
tujuannya adalah untuk menguji hipotesis
yang telah ditentukan sebelumnya. Jenis
penelitian  yang  digunakan  adalah
penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang
menjelaskan  hubungan antar variabel
dengan menguji hipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya. Tujuannya urnggk
mencari pengaruh variabel bebas yaitu self
efficacy, goal orientation, dan obedience
pressure terhadap variabel terikat yaitu
audigpudgment.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Aparat Pengawas Intern Pemerintah
yang menjadi Pejabat Fungsional Auditor
(JFA) yang bekerja di Inspektorat Kabupaten
Lamongan dan Bojonegoro. Sampel dalam
penelitian ini ialah seluruh auditor yang
bekerja di Inspektorat kabupaten Lamongan
sebanyak 25 Auditor dan auditor yang
bekerja di Inspektorat kabupaten Bojonegoro
sebanyak 25 Auditor, jadi total keseluruahan
50 Auditor. Teknik pengambilan sampel
dalam peneliti ini menggunakan sampling
@ouh.  Menurut  Sugiyono  (2019:133)
sampling jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering
dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil,
kurang dari 30 orang, atau penelitian yang
ingin membuat generalisasi dengan kesalahan
yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh
adalah sensus, dimana semua anggota
populasi  dijadikan sampel (Sugiyono,
2019:133).

a
Metode Analisis Data
1. Uji Validitas
Uji validitas adalah uji yang digunakan
untuk mengukur valid atau sah tidaknya suatu

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan sah jika
suatu item pertanyaan pada kuesioner
tersebut mampu memberikan sesuatu yang
akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,
2018:51).
2. Hasil Uji Reliabilitas

Uji  reliabilitas  digunakan  untuk
memberikan nilai suatu kuesioner yang
memiliki indikator dari variabel atau
konstruk. Kuesioner dikatakan handal atau
reliabel jika ketika nilai Cronbach Alpa > r
tabel degan nilai signifikasi 0,06.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas ialah untuk melihat
ada tidaknya hubungan antara model regresi
dengan variabel bebas (independen) Untuk
melihat ada tidaknya multikolinearitas
dengan melihat tolerance dan variance
inflation factor (VIF). Jika nilai VIF < 1000
dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi
multikolinearitas.
2. Uji Heterokesdastisitas

Uji hetemskedastisim memiliki tujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual
suatu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain tetap, maka disebut
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
Heteroskedastisitas.

3. Uji Normalitas

Pernelitian pada pengujian normalitas ini
dilakukan dengan uji statistik. Uji statistik
yang digunakan yaitu menggunakan One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan
ketentuan jika nilai Asymp. Sig (2-tailed)
atau nilai probabilitas pada masing-masing
variabel > dari tingkat signifikan 0,05 maka
sebaran data adalah normal (Azuar, dkk.
2015:161).
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Uji Hipotesis
1. Ujit (Parsial)

Untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh
suatu variabel penjelas atau independen
secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Uji t dilakukan dengan
membandingkan nilai thiune terhadap fubel
dengan tingkat nilai signifikan yaitu 0.05.

2. Uji F (Simultan)

Untuk menguji hubungan antara satu atau

ih variabel independen dengan satu
variabel dependen, dengan ketentuan Jika F
hitung > F tabel atau nilai probability < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga
variabel  independen  secara
berpengaruh terhadap variabel dependen.

3. gjii Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R*) ialah untuk
mengukur atau menilai seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai R? yang kecil
kemampuan
independen dalam menjelaskan
variabel dependen sangat terbatas dan jika
nilai yang mendekati satu (100%) berarti
variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk  memprediksi
dependen.

gsis Regresi Linier Berganda

alisis regresi linier tgganda untuk
menguji H1, H2, H3 dan H4 bertujuan untuk
mengukur kekuatan hubunga.aanlara dua
variabel atau lebih. Model regresi linier

simultan

memiliki variabel-variabel

variasi

variasi variabel

berganda yaitu:

Y = a+ b1X1+b2X2+b3X3
Keterangan:

Y = Audit Judgment

a = Konstanta

bl = Koefisien regresi keahlian

b2 = Koefisien regresi independensi
b3 = Koefisien regresi etika

X1 = Self Efficacy

X2 = Goal Orientation

X3 = Obedience Pressure
e = Kesalahan pengganggu (error)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Secara keseluruhan jumlah responden
adalah 50 Auditor dimana jumlah ini telah
memenuhi  minimal sampel dalam
penelitian. Responden laki-laki sebanyak
52,2% dan 478% adalah responden
perempuan. Kelompok umur terbesar
adalah auditor yang berumur > 30 tahun
dengan presentasi sebesar 76,1% dan
sisanya 25-30 tahun sebesar 23,9%. Dilihat
dari tingkat pendidikan sebagian besar
responden berpendidikan S1 dengan
presentase 69.6% sedangkan 26,1%
berpendidikan S2 dan berpendidikan S3
hanya 4,3%. Responden dengan jabatan
sebagai  Auditor pertama  memiliki
presentasi  tertinggi  yakni  43.5%
sedangkan responden dengan jabatan
Auditor Muda sebesar 36.9% dan sisanya

19,6% adalah jabatan Auditor Madya.

Hasil Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas

Hasil dari pengujian pada uji validitas
yang dilakukan dengan 6 butir pernyataan
dari variabel Self Efficacy (X1) dinyatakan
valid, untuk item pernyataan pada variabel
Goal Orientation (X2) ada 6 butir
pernyataan dinyatakan valid selanjutnya
item pernyataan untuk variabel Obedience
Pressure (X3) sebanyak 6 butir pernyataan
dikarenakan  valid.

Semua  variabel

dinyatakan valid karena keseluruhan
menunjukkan nilai Rhitung>Rtabel dengan
tingkat signifikan 0,05.

2. Uji Reliabilitas

Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya
suatu variabel maka dapat diuji dengan uji
dengan  statistik menggunakan nilai
Cronbach  Alpha>06  maka  dapat

dinyatakan instrument tersebut reliabel.
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Hasil pengujian pada penelitian ini untuk
nilai Cronbach’s Alpha pada variabel Self
Efficacy menunjukan 0,714>0.6, variabel
Goal Orientation 0,722>0,6, variabel
Obedience  Pressure 0,736>0,6, dan
variabel Audit Judgment 0,704>0.6.
Menunjukan bahwa semua
memiliki nilai diatas 0,6 dengan jumlah 46
responden. Dapat disimpulkan bahwa
jawaban dari semua pernyataan adalah
reliabel.

variabel

Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikoleniaritas

Codlficients”
Unstandandized | Standardized Collinearity
Coefhicients | Coefficients Slatislics
Sul.

Model B | Emor Beta T | Sig. | Tolerance | VIF
| |{Constat) | 7.344| 2495 1944|003 |
Self 18 67| 2213| 032 w1182
_me - . -
Goal Ah 013 527| 3953| 000 @3 1332
Orientation
Obedience | 039 090 033 A1) 671 T 1315
Pressure
. Dependent Varishle: Audit Judgment

Gambar 1. Hasil Uji Multikoleniaritas
Berdasarkan gambar diatas diketahui
bahwa untuk nilai VIF dari masing-masing
variabel memiliki nilai VIF<10 dengan
nilai tolerance > 0,1 dapat disimpulkan
bahwa bahwa dalam penelitian ini tidak
terjadi multikolinearitas antar variabel
independen.

2. Uji Heteroskedasitas

Scamterpiot
Dependent Vaiable: Audt Judgment

FReegression Stugentized Resicual
#
.

T —
Gambar 2. Hasil Uji heteroskedastisita
Gambar diatas menunjukan bahwa titik
titik tersebut menyebar secara acak dan

tidak menyerupai suatu pola tertentu, serta
titik titikk menyebar dibawah dan diatas
angka 0 pada sumbu Y, maka dapat
disimpulkan ~ bahwa  tidak  terjadi
Sedangkan  jika
membentuk suatu pola tertentu, maka telah
terjadi heteroskedastisitas.

3. Uji Normalitas

heteroskedastisitas.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 46
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 1.65089758

Most Extreme Differences  Absolute .059
Positive 046

Negative -.059

Test Statistic .059
Asymp. Sig. (2-talled) 200°¢

a. Test distribution is Mormal.

b. Calculated from data

c. Lilliefors Significance Correction

d. This is a lower bound of the true significance.
Gambar 3. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan  penelitian  ini  nilai
signifikan dari pengujian one sample
Kolmogorov-smirnov  test ~menunjukan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200
> sig 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa
nilai tersebut terdistribusi secara normal.

Hasil Uji Hipotesis
1. Uji t (Parsial)

Coefficients’

Unstandardized | Standardized
Coefliciens | Coefficients
Sud.
Mode] B | Emor Beta 1 Sig.
1 (Constant) TH4| 2455 294 05
Self Efficacy (X1) J6l| 118 27| 2215 32
Goal Orientation Me| 113 S| 393 00
x2)
Obedience Presare 039 09 053] 418 7l
(X3)

4. Dependent Variable: Audit Judgment (Y)

Gambar. 4 Hasil Uji t

Dari gambar diatas untuk variabel Self
Efficacy berpengaruh terhadap Audit
Judgment dapat dilihat pada nilai
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signifikasi yaitu 0,032 lebih kecil dari
005. Goal Orientation berpengaruh
terhadap Audit Judgment dapat dilihat
dengan nilai signifikasi yaitu 0,000 lebih
kecil dari 0,05. Demikian, untuk variabel
Obedience Pressure tidak berpengaruh
terhadap Audit Judgment dengan nilai
signifikasi 0,671 lebih besar dari 0.05.

2. Hasil Uji F (Simultan)

Tabel 1. Hasil Uji F

ANOVA*
Sum of Mean
Square Squar
Model s df |e F Sig.
1 |[Regressio |128.85 |3 4295 |14.70 |.000
n 4 1 9 b
Residual |122.64 |42 2.920
6
Total 251.50 |45
0

a. Dependent Variable: Audit Judgment (Y)

(X2)

b. Predictors: (Constant), Obedience Pressure
(X3), Self Efficacy (X1), Goal Orientation

Berdasarkan tabeln diatas  secara
simultan untuk variabel Self Efficacy, Goal
Orientation dan Obedience Pressure
berpengaruh terhadap Audit Judgment,
dengan menunjukan nilai signifikasi yang
lebih kecil dgggg0.05 yaitu 0,000.

3. Hasil Uji Koefisien Determinasi R?

Tabel 2. Hasil Uji R?
Model Summary

R Adjuste |Std. Error

Mode Squar |d R|of the
1 R |e Square |Estimate
1 J16 512 |.478 1.709

a

a. Predictors: (Constant), Obedience
Pressure (X3), Self Efficacy (X1), Goal

Orientation (X2)

Dari perhitungan tabel diatas nilai
koefisien determinasi Adjusted R> = 0,478
ini berarti bahwa variabel dependen
mampu  dijelaskan  oleh variabel
independen sebesar 47 8%. Sedangkan
sisanya 52,2% dipengaruhi pada variabel
lain yang di luar pada penelitian ini.

Pembahasan
1. Pengaruh Self Efficacy terhadap
Audit Judgmen

Hipotesis pertama dalam penelitian ini
adalah variabel Self Efficacy secara
parsial berpengaruh positif terhadap
Audit  Judgment. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan di kantor
Inspektorat Kabupaten Lamongan dan
Inspektorat  Kabupaten Bojonegoro
bahwa variabel Self Efficacy secara
parsial memiliki pengaruh positif
terhadap  Audit  Judgment. Hasil
pengolahan data memperoleh hasil
bahwa nilai signifikan untuk vargbel
Self Efficacy yaitu sebesar 0,032 lebih
kecil dari 005 menyatakan bahwa
variabel Self Efficacy berpengaruh
signifikan. Maka demikian hipotesis
pertama (H1) diterima.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Suardika dan Budiarta (2017)
menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel audit judgment. Hasnidar et al
(2018) menunjukkan hubungan positif dan
signifikan antara self-efficacy dan audit
Judgment. Selain itu penelitian lain oleh
Tumurang et al (2019) juga menunjukkan
self-efficacy  berpengaruh positif dan
signifikan terhadap audit judgment. Hal
itu berarti bahwa, semakin baik tingkat
pemahaman seorang auditor maka semakin
baik pula dalam mendapatkan pengalaman
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untuk membuat judgment audit yang lebih

baik.

2. Pengaruh Goal Orientation terhadap
Audit Judgmen
Hipotesis kedua dalam penelitian ini
adalah variabel Goal Orientation secara
parsial berpengaruh positif terhadap
Audit  Judgment. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan di kantor
Inspektorat Kabupaten Lamongan dan
Inspektorat Kabupaten = Bojonegoro
bahwa variabel Goal Orientation secara
parsial memiliki pengaruh positif
terhadap  Audit  Judgment. Hasil
pengolafgan data memperoleh hasil
bahwa nilai signifikan untuk variabel
Goal Orientation yaitu sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05 menyatakan bahwa
variabel Goal Orientation berpengaruh
signifikan. Maka demikian hipotesis
kedua (H2) diterima.

Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Waryanto et al (2018),
Narayana dan Juliarsa (2016) yang
menyatakan bahwa goal orientation
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap audit judgment.

Hal itu berarti, seorang auditor
dengan  goal orientation  dalam
pembelajaran  akan fokus untuk
mengembangkan kompetensinya
dengan belajar keterampilan baru,
menguasai situasi baru, dan belajar dari
pengalaman audit sebelumnya agar
judgment  yang  diberikan  bisa
dipertanggungjawabkan. Auditor
dengan goal orientation tinggi sering
kali memiliki tugas kompleks untuk
menunjukkan kemampuan dan
mendapatkan pengalaman untuk
membuat judgment audit yang lebih
baik.

3. Pengaruh Obedience Pressure
terhadap Audit Judgment
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini

adalah variabel Obedience Pressure secara

parsial  berpengaruh terhadap  Audit

Judgment. Berdasarkan hasil penelitian

yang dilakukan di kantor Inspektorat

Kabupaten Lamongan dan Inspektorat

Kabupaten Bojonegoro bahwa variabel

Obedience Pressure secara parsial tidak

memiliki  pengaruh  terhadap  Audit

Judgment. — Hasil  pengglahan  data

memperoleh hasil bahwa nilai signifikan

untuk variabel Oadiem‘e Pressure yaitu

sebesar 00671 lebih besar dari 0,05

menyatakan bahwa variabel Obedience

Pressure tidak berpengaruh signiﬁan,

maka demikian hipotesis ketiga (H3)

ditolak.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Nirmala et al (2017) menunjukkan bahwa
Obedience Pressure tidak berpengaruh
pada Audit Judgment. Hasil tersebut juga
konsisten dengan penelitian Pangesti &
Setyowati (2018) menyatakan bahwa
Obedience Pressure tidak berpengaruh
pada Audit Judgment.

Hal itu berarti bahwa semakin tinggi
tingkat penekanan kepatuhan seorang
auditor terhadap SPAP , hal itu tidak
menjamin seorang auditor akan
mendapatkan pengalaman untuk membuat
Jjudggnent audit yang lebih baik pula.

4. Pengaruh  Self Efficacy, Goal
Orientation dan Obedience Pressure
terhadap Audit Judgment
Hipotesis keempat dalam penelitian ini

adalah variabel Self Efficacy, Goal

Orientation dan Obedience Pressure

secara  simultan  berpengaruh  positif

terhadap Audit Judgment. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan di kantor

Inspektorat Kabupaten Lamongan dan
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Bojonegoro yaitu antara variabel Self
Efficacy, Goal Orientation dan Obedience
Pressure merupakan variabel yang saling
melengkapi satu sama lain atau juga dapat
dikatakan bahwa variabel Self Efficacy,
Goal Orientation dan Obedience Pressure
menentukan Judgment hasil audit yang
baik atau tidak yang dimiliki oleh seorang
auﬂor.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Cahya dan Mukiwihando (2020), Hasnidar
(2018), dan Yuni (2“ 8) yang menujukkan
bahwa variabel Self Efficacy, Goal
Orientation dan Obedience Pressure
berpengaruh signifikan terhadap Audit
judgment.

Hal itu berarti bahwa semakin baik
tingkat tingkat pemahaman sesorang,
semakin baik tujuan orientasinya maka
auditor semakin mampu dalam
mendapatkan pengalaman untuk membuat
audit judgment yang lebih baik namun
hal itu tidak dipengaruhi oleh tekanan
peraturan, semakin tekanan peraturannya
tinggi, belum tentu menjamin seorang
auditor akan mampu dalam mengambil
audit judgment .

IV SIMPULAN
erdasarkan pada data yang telah
dikumpulkan dan hasil pengujian yang
telah dilakukan terhadap permasalahan
dengan menggunakan analisis regresi,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
1) Self Efficacy secara parsial berpengaruh
positif terhadap Audit Judgment. Hal itu

2) Goal  Orientation  secara  parsial
berpengaruh positit terhadap Audit
Judgment.  Auditor dengan  goal
orientation tinggi sering kali memiliki
tugas kompleks untuk menunjukkan
kemampuan dan mendapatkan
pengalaman untuk membuat audit
Jjudgment yang lebih baik.

3) Obedience Pressure secara parsial
berpengaruh terhadap Audit Judgment.
Hal itu berarti bahwa semakin tinggi
tingkat penekanan kepatuhan seorang
auditor terhadap SPAP , hal itu tidak
menjamin seorang auditor akan
mendapatkan pengalaman untuk
membuat judgment audit yang lebih
baik pula.

4) Self Efficacy, Goal Orientation dan
@$edience Pressure secara simultan
berpengaruh positif terhadap Audit
Judgment.  Hal itu berarti bahwa

tingkat tingkat

pemahaman sesorang, semakin baik
tujuan orientasinya maka
semakin mampu dalam mendapatkan
pengalaman untuk membuat audit

Judgment yang lebih baik namun hal itu

tidak  dipengaruhi  oleh

peraturan.

semakin baik

auditor

tekanan
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